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Abstrak 

Tujuandaripenelitianadalahuntukmendeskripsikankelayakan 

LKSberdasarkanteoritisdanempiris.Secarateoritiskelayakan LKS 

ditinjauberdasarkan: (1)kriteriakelayakanisi, kriteriakelayakankebahasaan, 

kriteriakelayakanpenyajian,dankriteriakelayakankegrafikan; 

(2)kesesuaiandengankemampuanliterasisains. Secaraempiriskelayakan LKS 

ditinjauberdasarkan: (3)responsiswa(4)teskemampuanliterasisains; 

Prosedurpenelitianinimengacupadametode research and development (R&D). LKS 

yang di kembangkanlayakdigunakansebagaibahan 

ajardikarenakantelahmemenuhisyaratkelayakanyaitu: 

kelayakanisimemperolehpersentase78,10% dengankategorimemenuhikriteria; 

kelayakankebahasaanmemperolehpersentase 82,50% 

dengankategorisangatmemenuhikriteria; kelayakanpenyajianmemperolehpersentase 

88% dengankategorisangatmemenuhikriteria; 

kelayakankegrafikanmemperolehpersentase 88% 

dengankategorisangatmemenuhikriteria.Hasilvalidasikesesuaiandengankemampuanli

terasisainssiswamemperolehpersentase 74,17%dengankategorimemenuhikriteria. 

LKS yang dikembangkanmemperolehresponpositifdarisiswadengan rata-rata 

memperolehpersentase 95,42% dengankategorisangatmemenuhikriteria.Hasilpretest 

teskemampuanliterasisainssiswamendapatnilai rata-rata 

1,92dengankategoritidaktuntasdanhasilposttest mendapatnilai rata-rata 2,90 

dengankategorituntas.  

Kata Kunci: LKS, literasisains, lajureaksi 

 

Abstract 

This study aimed to describe the feasibility of LKS theoretically and empirically. 

Feasibility LKS theoretically be reviewed based on: (1) the criteria of content, 

language, presentation, kegrafikan; (2) compliance with the ability of science 

literacy. Feasibility LKS empirically reviewed based on: (3) the students 'responses 

(4) test students' science literacy skills; The procedure of this study refers to methods 

of research and development (R & D), which consists of two stages: the preliminary 

study stage and phase of development studies. LKS submateri oriented scientific 

literacy on the factors that influence the reaction rate fit for use as a medium of 

learning due to have met eligibility requirements, namely: the feasibility of obtaining 

the contents of the percentage of 78.10% with a category meet the criteria; feasibility 

linguistic earn a percentage 82.50% categorized as very fulfilling the criteria; the 

feasibility of obtaining the presentation of the percentage of 88% to the category of 

highly meet the criteria; kegrafikan feasibility of obtaining the percentage of 88% to 

the category of very eligible. The results of the validation of compliance with science 

literacy skills students acquire the percentage of 74.17% with a category meet the 
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criteria. LKS developed obtained a positive response from students with an average 

percentage of 95.42% gain in the category of very eligible. The results of the test 

pretest science literacy of students scored an average of 1.92 with the category is not 

exhaustive and posttest results got an average rating of 2.90 with complete 

categories. 

 

Keywords : Worksheet, science literacy, reaction of rate 

PENDAHULUAN  

Literasisainsmenurut PISA 

adalahkemampuanmenggunakanpengetah

uansains, mengidentifikasipertanyaan, 

danmenarikkesimpulanberdasarkanbukti-

bukti, 

dalamrangkamemahamisertamembuatkep

utusanberkenaandenganalamdanperubaha

n yang 

dilakukanterhadapalammelaluiaktivitasma

nusia 

[1].Secarakhususliterasisainsberartimamp

umenerapkankonsep-konsepataufakta 

yang didapatkan di 

sekolahdenganfenomena-fenomenaalam 

yang terjadidalamkehidupansehari-hari. 

PISA 

menetapkantigadimensibesarliterasisains, 

yaitu: konten (pengetahuansains), konteks 

(aplikasisains) dan proses sains. 

Tigakompetensiilmiah yang 

diukurdalamliterasisainsyaitu: (1) 

mengidentifikasiisu-isu (masalah) ilmiah; 

(2) menjelaskanfenomenailmiah; (3) 

menggunakanbuktiilmiah [1].  

Pengembangan media 

sebagaibahanajardalam proses 

pembelajaransangatdiperlukan. Salah satu 

media pendidikan yang 

dapatdigunakandalamupayamelatihkanke

mampuanliterasisainssiswaadalahLembar

KegiatanSiswa (LKS). 

Faktanyahasilstudi PISA 

mengenailiterasisainsmenunjukkanbahwa, 

literasisainssiswa Indonesia 

daribeberapatahunberadadibawah rata-rata 

skorinternasional [2].Pemilihan LKS 

sebagaibahan ajar dikarenakan LKS 

dapatdirancangdandikembangkansesuaide

ngankondisidansituasikegiatanpembelajar

an yang akandihadapi [3]. 

Fakta di 

lapanganberdasarkanhasilangketprapenelit

ianpadatanggal 5 november 2015 di SMA 

Negeri 1 

PuriMojokertomenunjukkanhanya 15,84% 

siswa yang 

memahamikegunaannyatadarimateri yang 

telahdipelajaridisekolahdalamkehidupanse

hari-hari. 36,84% siswamenggunakan 

LKS dalambelajarkimia. Namun, 

kenyataannya LKS yang 

digunakanolehsiswakurangmelatihkankem

ampuanliterasisainssiswa, 

karenahanyaterdapatmateridanlatihan-

latihansoaldidalamnya.LKS 

tersebuttidakdisertaianalisisuntukmenjawa

bsuatupertanyaandantidakmenggunakanm

etodeilmiahuntukmemecahkanmasalahsis

wa. Hal 

inididukungjugadenganhasilwawancarape

nelitidengan guru Kimia di SMA Negeri 1 

PuriMojokertobahwa LKS yang 

digunakanmasihmenggunakan LKS 

daripenerbitluar, sehingga LKS 

kurangsesuaidengandesainpembelajarandi

kelas.  

Berdasarkanpenyebaranangketdanw

awancaradengan guru kimia di SMA 

Negeri 1 

PuriMojokertodapatdisimpulkanbahwama

sihbelumadapengembangan LKS untuk 

melatihkan literasi sains siswa, 

denganalasantersebutmaka peneliti 

memilih untukmengembangkan media 

berupa LKS berorientasi literasi sains. 

 

METODE 

Penelitianiniadalahsuatupenelitianp

engembanganmenggunakandesainpengem

banganResearch and Development 
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(R&D).Desainpengem-

banganiniterdiriduatahaputamayaitutahaps

tudipendahuluandanstudipengembangan.P

adatahapstudipendahuluanterdiriatasidenti

fikasimasalahdanpengumpulan 

data.Padatahapstudipengembanganmelipu

tidesainproduk, validasidesain, 

revisidesain, 

validasidesaindanujicobaterbatas yang 

dilaksanakan di SMAN 1 

PuriMojokerto.Desainpengembangansecar

alengkapdapatdilihatpadaGambar 1. 

 

 
Gambar 1. Desainpengembangan LKS 

berorientasiliterasisains[6] 

 

Subyekujicobapadapenelitianiniadalah

16 orang 

siswapeminatanMatematikadanIlmuAlam 

(MIA) SMA Negeri 1 

PuriMojokerto.Siswadiambilsecarahetero

genyaitudenganrincian5 

siswakelompokatas, 

6siswakelompokmenengah, 

dan5siswakelompokbawahditinjaudarike

mampuanakademiksiswa.  

Instrumen yang 

digunakandalampenelitianiniantara lain: 

lembartelaah, lembarvalidasi, 

lembarangketrespon,lembarobservasiaktiv

itassiswa. 

Penelitianinimenggunakanmetodetelaah, 

metodevalidasi, metodeangket, 

metodeobservasi. 

Analisis data 

hasiltelaahdigunakanuntukmemberikanga

mbarandanpenjelasanberdasarkan saran 

dankomentarparaahli.Metodevalidasibertu

juanuntukmenilaikriteriakelayakan 

LKS.Metodeangketdigunakanuntukmenge

tahuiresponsiswasetelahmenggunakan 

LKS yang dikembangkan.Data 

hasilobservasidigunakansebagai data 

pendukungapakah LKS yang 

dikembangkandapatmelatihkankemampua

nliterasisains. 

Data 

hasilvalidasidiolahmenggunakanskalaLike

rt yang terdiriatasskor 1-

5.Lembarangketresponsiswaterdiridaripili

hanjawaban “Ya” (skor 1) dan “Tidak” 

(skor 0).Data 

hasilvalidasidanangketresponsiswaselajut

nyadiinterpretasikandalambentukpersentas

e.Tabelinterpretasiskordigunakanuntukme

nerjemahkan data yang diperoleh agar 

bisadideskripsikankelayakannya. 

 

Tabel 1. InterpretasiSkor 

Persentase Kategori 

0% - 20% 

21% - 40% 

41% - 60% 

61% - 80% 

81% - 100% 

Sangattidakmemenuhi 

Tidakmemenuhi 

Kurangmemenuhi 

memenuhi 

Sangatmemenuhi 

[5] 

LKS dikatakanlayakapabilapersentase 

yang diperolehtiap-tiapaspek ≥61%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

IdentifikasiMasalah 

Berdasarkan hasil angket dan 

observasi yang dilakukan di SMAN 1 Puri 

Mojokerto diketahui bahwa 84,21% tidak 

memahami kegunaan nyata dari materi 

pelajaran kimia di sekolah. Siswa 

mempelajari materi kimia di sekolah 

tetapi tidak mengerti apakah ilmu yang 

telah diperoleh berguna atau tidak dalam 

kehidupan sehari-hari. Data ini 

menunjukkan bahwa siswa belum 

menguasai kemampuan literasi sains [1] 

yang meyatakan bahwa kehidupan juga 

menuntut siswa menguasai  kemampuan 

untuk mengidentifikasi pertanyaan ilmiah, 

menjelaskan fenomena secarailmiah, dan 

menggunakan bukti ilmiah itu dalam 
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kehidupan sehari-hari.  76,47% siswa 

mengatakan bahwa tidak menemui LKS 

yang disertai dengan pembahasan yang 

menghubungkan materi dengan kehidupan 

sehari-hari. Hasil wawancara dengan guru 

kimia SMA Negeri 1 Puri Mojokerto 

didapatkan hasil bahwasanya bahan ajar 

yang digunakan di sekolah tersebut 

berupa LKS dan buku teks. LKS yang 

digunakan oleh siswa hanya berupa 

kumpulan soal, dimana siswa diminta 

untuk menjawab soal-soal tanpa adanya 

tahapan-tahapan untuk melatih 

keterampilan proses siswa, sehingga 

belum mengarahkan siswa untuk belajar 

sains secara mandiri, membangun 

pengetahuannya sendiri. 

Berdasarkan permasalahan tersebut 

masalah yang terdapat di SMA Negeri 1 

Puri Mojokerto adalah masih belum 

tersedianya LKS yang menghubungkan 

materi pelajaran kimia dengan kehidupan 

sehari-hari serta untuk melatihkan 

kemampuan literasi sains siswa terutama 

pada submateri faktor-faktor yang 

mempengaruhi laju reaksi.Berdasarkan 

fakta-fakta yang diperoleh dari tahap 

identifikasi masalah, dilanjutkan dengan 

pengumpulan data. 

 

KelayakanTeoritis / Validasi LKS 

LKS yang 

telahdidesaindanditelaahselanjutnyadivali

dasi.Tujuandilakukanvalidasiadalahuntuk

mengetahuikelayakan LKS yang 

dikembangakan, validasidilakukanoleh 

validator yang terdiriatastiga orang 

dosenkimia.Seluruhaspekpadakelayakanis

i, kebahasaan, penyajian, 

dankegrafikanmemperolehpenilaianlayakh

inggasangatlayak.Pemenuhankelayakan 

LKS terhadapaspekkelayakanisi, 

kebahasaan, penyajian, 

dankegrafikanakanmemudahkanpelaksana

anpembelajarankepadasiswakarenasalahsa

tufungsi LKS 

adalahuntukmempermudahpelaksanaanpe

mbelajarankepadasiswa[4]. 

Hasilvalidasiberdasarkankelayakani

simemperolehpersentasesebesar 78,37% 

ataudideskripsikanmemenuhikriteriakelay

akanisidengankategorilayak [5].Namun, 

terdapatsatuaspek di 

dalamkriteriakebenaransubstansimateripel

ajaran yang 

mendapatkankategorikurangmemenuhikrit

eria, inidibahas di 

kebenaransubstansimateripembelajaran. 

Berdasarkanhasilvalidasi LKS 

diperolehpersentasekelayakankebahasaans

ebesar 82.50% 

dengankategorisangatmemenuhikriteriakel

ayakankebahasaan. Hal inimenandakan 

LKS yang 

disusunsudahsesuaidenganDepdiknas [4] 

yang menyatakan, 

kriteriakebahasaanmeliputiketerbacaan, 

kesesuaiandengankaidahBahasa Indonesia 

yang baikdanbenar, 

danpemanfaatanbahasasecaraefektifdanefi

sien. 

Persentase untuk kriteria kelayakan 

penyajian LKS sebesar 88,00% dengan 

kategori sangat memenuhi kriteria. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa LKS 

berorientasi literasi sains pada submateri 

faktor-faktor yang mempengaruhi laju 

reaksi telah memenuhi kriteria kelayakan 

penyajian (Depdiknas, 2008). Penilaian 

terhadap kelayakan penyajian meliputi 

empat aspek, yaitu: (1) penyajian ilustrasi 

atau gambar, (2) urutan sajian, (3) 

pemberian motivasi dan daya tarik, serta 

(4) interaksi (pemberian stimulus dan 

respon).  

Berdasarkanhasilvalidasiisi LKS 

kriteriakegrafikan LKS 

inimemperolehpersentasesebesar 88% 

dengankategorisangatmemenuhikriteria 

[5].Hasiltersebutmenunjukkanbahwa LKS 

berorientasiLiterasiSainspadasubmaterifak

tor-faktor yang 

mempengaruhilajureaksitelahmemenuhikr

iteriakelayakankegrafikanberdasarkanpan

duanpengembanganbahan ajar [4]. 

Kriteria kelayakan berdasarkan 

kemampuan literasi sains bertujuan untuk 

mengetahui kesesuaian LKS dengan 

literasi sains. Berdasarkan hasil validasi 

isiLKS kriteria kelayakan berdasarkan 
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kesesuaian dengan literasi sains ini 

memperoleh persentase sebesar 74,17% 

dengan kategori memenuhi kriteria [5].  

Penilaiannya terhadap kesesuaiannya 

dengan kemampuan literasi sains 

dilakukan pada masing-masing subjudul 

dan tiap-tiap bagiannya. Sub judul 

konsentrasi memperoleh persentase 

74.44% dengan kategori memenuhi 

kriteria, sub judul luas permukaan 

memperoleh persentase 74.44% dengan 

kategori memenuhi kriteria, sub judul 

temperatur/suhu memperoleh persentase 

74.44% dengan kategori memenuhi 

kriteria, sub judul katalis memperoleh 

persentase sebesar 73.33% dengan 

kategori memenuhi kriteria [5].  

ResponSiswa 

Angketresponsiswadiberikankepada 

16 

siswasetelahpelaksanaanpembelajaran

menggunakan LKS yang 

dikembangkan. LKS yang 

dikembangkandinyatakanlayaksecarae

mpirisapabilamendapatkanpersentaseb

erdasarkananalisis data respon ≥ 61%. 

Angketresponsiswadisebarkansetelahp

elaksanaanpembelajaranmenggunakan 

LKS yang dikembangkan 

Berdasarkan data 

hasilresponsiswadiperoleh bahwa LKS 

mendapatkan respon sebesar 95,42%. 

Sehingga  dapat dinyatakan sangat 

memenuhi kriteria, atau dideskripsikan 

layak secara empiris dan juga didukung 

oleh data hasil observasi aktivitas siswa. 

Observasi aktivitas siswadigunakanuntuk 

mengetahui aktivitas belajar siswa 

selamapelaksanaan pembelajaran 

menggunakan LKS yang dikembangkan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan analisis data hasil 

penelitian dan pembahasan yang 

dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan LKS berorientasi literasi 

sains pada submateri faktor-faktor yang 

mempengaruhi laju reaksi layak 

digunakan sebagai media pembelajaran, 

dikarenakan telah memenuhi syarat 

kelayakan yaitu: 

KelayakanTeoritis 
1. LKS berorientasi literasi sains layak 

digunakan ditinjau dari kriteria isi, 

kebahasaan, penyajian, dan kegrafikan 

berturut-turut memperoleh persentase 

sebesar 78,10% ; 82,50% ; 88% ; 88%. 

2. LKS berorientasi literasi sains layak 

digunakan ditinjau dari kesesuaian 

dengan kemampuan literasi sains siswa 

memperoleh persentase 74,17%. 

Penilaiannya terhadap kesesuaiannya 

dengan kemampuan literasi sains 

dilakukan pada masing-masing 

subjudul dan tiap-tiap bagiannya. Sub 

judul konsentrasi memperoleh 

persentase 74.44% dengan kategori 

memenuhi kriteria, sub judul luas 

permukaan memperoleh persentase 

74.44% dengan kategori memenuhi 

kriteria, sub judul temperatur/suhu 

memperoleh persentase 74.44% 

dengan kategori memenuhi kriteria, 

sub judul katalis memperoleh 

persentase sebesar 73.33% dengan 

kategori memenuhi kriteria.  

 

KelayakanEmpiris 

LKS berorientasi literasi sains 

layak digunakan ditinjau dari respon 

siswa dengan rata-rata memperoleh 

persentase sebesar 95,42% dengan 

kategori sangat memenuhi. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

1. PISA-OECD. (2006). Executive 

Summary PISA 2006: Sceince 

Competencies for Tomorrow’s World. 

tidak diterbitkan 

 



Unesa Journal of Chemical Education  ISSN: 2252-9454 

Vol.5, No.2, pp 428-433May2016 

433 

 

2. Balitbang. (2015). Survei Internasional 

PISA. Jakarta: Kementrian Pendidikan 

dan kebudayaan (online). 

http://litbang.kemdikbud.go.id/index.p

hp/survei-internasional-pisa (diakses 

tanggal 4 Januari 2015) 

 

3. Rohaeti. (2009). Pengembangan 

Lembar Kerja Siswa (LKS) Mata 

Pelajaran Sains Kimia untuk SMP 

Kelas VII, VIII, dan IX. Jogjakarta: 

UNY 

 

4. Depdiknas. 2008. 

PanduanPengembanganBahan Ajar. 

Jakarta: Depdiknas. 

 

5. Riduwan. 2012. 

BelajarMudahPenelitianuntuk Guru, 

Karyawan, PenelitiPemula. Bandung: 

Alfabeta. 

 

6. Borg, W.R. & Gall, M.D. Gall. 

(1989). Educational Research: An 

Introduction,Fifth Edition. New 

York: Longman 

7. Depdiknas. 2005. 

PedomanPenyusunan LKS SMA. 

Jakarta: Depdiknas. 

 

 

8. Toharudin, U. dkk. (2011). 

Membangun Literasi Sains Peserta 

Didik. Bandung : humanio 

 

 

http://litbang.kemdikbud.go.id/index.php/survei-internasional-pisa
http://litbang.kemdikbud.go.id/index.php/survei-internasional-pisa

